KAJIAN TERHADAP TRADISI SHALAWAT

JAM'IYYAH AHBABU AL-MUSTAFA KABUPATEN KUDUS

(STUDI LIVING HADIS)
.H-"I:, ,\::-C' 5. -':‘E
AN
2 d
s 1:‘: :- -

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Strata Satu Teologi Islam (S.Th.I).

Disusun oleh

Sholeh ITham
04531740

JURUSAN TAFSIR DAN HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN, STUDI AGAMA DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2011



ABSTRAK

Living Hadis masih merupakan “lahan basah” untuk dijadikan sebagai
obyek penelitian keagamaan. Berangkat dari berbagai fenomena yang
berhubungan dengan masalah teologis yang berdampak pada masalah sosiologis,
penulis mempunyai sebuah target penelitian fenomena yang menarik, salah

satunya adalah tradisi “sholawatan”.

Dalam penelitian ini,penulis menggunakan dasar ayat al-Qur’an (surat al-
Ahzab : 21) sebagai landasan utama dan kecintaan penulis pada nabi agung

Muhammad Saw.

Tradisi “sholawatan” menjadi sebuah fenomena yang mempunyai
implikasi yang luar biasa pada berbagai aspek kehidupan, implikasi yang
berkembang dan riil yang terjadi di masyarakat membangkitkan interes penulis
untuk meneliti lebih jauh tentang tradisi sholawatan. Demikian pula keberadaan
jam’iyyah sholawat ahbabul musthofa kabupaten Kudus yang membawa

pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat.

Pendekatan sosiologis yang digunakan menjadi salah satu pisau analisis
yang akan dikembangkan oleh penulis untuk menyibak dan menguak lebih jauh
implikasi-implikasi yang dihasilkan dari tradisi tersebut. Fenomena tradisi yang
berangkat dari sebuah individual hingga merambah komunal bahkan
institusional, mulai dari kalangan Habaib, kiai hingga pejabat dan rakyat jelata

jelas bukan implikasi yang bersifat temporal dan minus signifikansi.

Tradisi sholawatan yang berkembang menjadi sebuah wadah dan sarana
dari berbagai individu untuk meningkatkan diri secara spiritual, stabilitas
berbagai aspek meliputi tingkat sosial komunal, serta dedikasi tinggi pada
tingkat institusional. Tak pelak lagi tradisi ini menjadi sebuah “Oase” dalam

padang sahara kehidupan yang kompleks di zaman modernisasi.
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MOTTO:

Capaian terjauh dari ilmu pengetahuan tentang Nabi,
adalah untuk mengetahui bahwa beliau seorang
manusia, dan sesungguhnya beliau adalah makhluk
Allah yang terbaik
( Al-lmam Bushiri pengarang Qoshidah Burdah)
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Persembahan:

Kupersembahkan karya skripsi ini kepada
Para pecinta sholawat dimanapun mereka
berada
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« ba b be

- ta t te

- sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim j je

z ha’ h Ha (dengan ttik di bawah)
z kha’ kh Dan dan ha

2 dal d de

3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er

B) zai z zet

o sin S es

B syin sy es dan ye
%) sad s es ( dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan ttitik di bawah)
L za’ v4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik dari atas
¢ gain g ge




a fa’ ef

S qaf qi

& kaf ka

J lam ‘el

2 mim m ‘em

O nun ‘en

9 wawu w w

N ha’ ha

s hamzah apostrof
¢ ya ye

B. Kosonan Rangkap KarenaSyahddah Ditulis Rangkap

Badxlia ditulis muta‘adiddah
-~ ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan ditulish
iSs ditulis hikmah
y A ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al’ serta bacaaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengant’

Xi



BRI ENES

ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harak&irhah, kasrahdan dammah

ditulis t atauh

kil 318

ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

_ fathah ditulis a
Jnd ditulis fa‘ala
3 kasrah ituli i
o ditulis i
) ditulis zukira
el dammah ditulis u
ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + Alif ditulis a
dala ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya'mati ditulis :
& ditulis tansa
3 ’ 1
Kasrah +ya'mati ditulis i
) pa S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
Uas A ditulis furad

Xii




F. Vocal Rangkap

1

Fathah + ya’mati
Fathah + wawu mati

.

Js

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

qaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ail)
e

S Al

ditulis
ditulis

ditulis

a’antum
u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyahdituis menggunakn hurtF.

o)l
Ll

r

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulis denagan mengunakan huByfamsiyya

yang mengikutinya, dengan mengilangkan huruf ‘I'(el)-nya

¢ Lol
i)

ditulis

ditulis

as-sama’

asy-syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkain kalimat

Ditulis menurut penyusunannya

o2l 5
aaull Jal

ditulis

ditulis

zawl al-furtd

ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama oleh masyarakat seringkali difungsikan sebagai bagian dari
kebudayaan yang tidak bisa dipisahkan. Aspek religius pada pola
keberagamaan setiap pemeluk agama akan menimbulkan respons untuk
melakukan ajaran dari agamanya dan sebisa mungkin untuk berusaha
membumikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Emile Durkheim, seorang pelopor sosiologi agama di
Perancis, beliau mengatakan bahwa agama merupakan sumber semua
kebudayaan yang sangat tinggi, jadi sudah sepantasnya jika respon terhadap
agama diaktualisasikan pada budaya sebagai pengalaman terhadap nilai-nilai
agama.'

Dalam agama Islam, nilai-nilai tertingi yang harus dilaksanakan
terdapat dalam nash Al-Qur’an dan Hadis, di dalamnya berisi tentang
pedoman hidup, termasuk di dalamnya terdapat syari’at tata cara untuk
beribadah, bersosialisasi dengan masyarakat dan lain sebagainya.

Dalam Islam, Nabi Muhammad Saw adalah seorang Rasul terakhir
yang mana setiap perkataan, perbuatan, dan penetapannya menjadi pedoman
yang kedua setelah Al-Qur’an. Seseorang yang mempunyai rasa subb (cinta)

kepada beliau mampu mengantarkan pada kebahagiaan lahir dan batin.

1 Thomas F. O'deaSosiologi Agama (The Sociology of Religiar)j. Tim Yasogama,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1996), him. 3.



Rasulullah merupakan interpretator Al-Qur’an yang senantiasa
memberikan pengarahan pada apa yang ada dalam Al-Qur’an yang bersifat
mujmal dan ringkas, perilaku beliau mampu menjadikan manusia berbudi
luhur dan hidup dalam kebahagiaan.’

Allah SWT. berfirman dalam QS. A/-Ahzab, ayat 21:

ARV RS ER A St AR I I IR B (G TS

(YY) s ) 55 2V

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah’.

Allah juga yang menerangkan bahwa “Bersholawat” merupakan

salam penghormatan kepada Nabi Muhammad Saw, yakni dalam QS. A/-

Ahzab, ayat 56:

g @

PR ¢ s . L0 Y g P d/;;//; P
|yeky e 15o 15T Gl Ll G (A (e Ok £S5y all ol
Ch) Li.g.;..j
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersholawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. >

2 Hasan Baharurslam EssensiglJakarta: Pustaka Alami, 1998), him. 4.

3 Al-Qur'an Karim.



Menurut para mufassir, jika sholawat tersebut dari Allah berarti
pemberian rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, jika dari malaikat berarti
memintakan ampunan, sedangkan jika dari orang mukmin berarti do’a
supaya diberi rahmat oleh Allah SWT7. sebagaimana rahmat Allah yang
diberikan kepada kekasih pilihannya, yakni Muhammad Saw. Sholawat di
sini seperti ucapan, sallallahu ‘ala Muhammad atau assalamu’alaika ayyuha
an- nabiyyu.®

Selain dalam al-Qur’an dan Hadits juga menerangkan tentang
keutamaan-keutamaan sholawat, pahala bagi orang yang membaca sholawat,
dan faidah-faidahnya.

Dari keterangan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits, timbul respon
keberagamaan pemahaman terhadap mnash, penghayatan, dan berbagai
disiplin ilmu lainnya yang berkaitan dengan sholawat sebagai wujud rasa
cinta kepada Nabi Muhammad Saw. dan berharap syafa’at dari Muhammad
Saw atas bacaan sholawat tersebut sebagai salah satu tanda kecintaan
kepada Nabi.

Maka di dalam masyarakat muncul tradisi “sholawat” sebagai cermin
pengalaman terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Sehingga sering dijumpai adanya kelompok masyarakat yang gemar
bersholawat yang dikemas melalui Jam ’iyyah (berasal dari bahasa Arab,

yang artinya kumpulan orang-orang).

4 Al-Qur'an Karim.



Dalam jam ’iyyah tersebut terdapat ritual pembacaan sholawat, puji-
pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Di samping memuji Nabi dalam
lantunan sholawat tersebut juga diselingi lantunan syair-syair tentang cara
hidup Nabi, perilaku, serta kedudukan beliau di sisi Allah, sehingga bisa
menjadi cermin atau suri tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia sendiri, kehadiran Islam banyak memberikan perubahan
dan melahirkan tradisi. Apalagi sejak diketahuinya Islam masuk ke
Nusantara pada abad ke-15 melalui selat Malaka oleh pedagang Arab.’

Melalui perkawinan, perdagangan, berinteraksi dengan penduduk
pribumi kemudian tersebarlah agama Islam di Nusantara. Salah satu contoh
pada masyarakat Jawa, masyarakat yang kental dengan budaya Hindu-
Budha, dan setelah Islam masuk yang dibawa oleh Walisongo, mengantarkan
Islam yang berbudaya antara pola-pola agama dan budaya saling
mempengaruhi, adanya kaitan antara agama dan manusia yang membentuk
budaya.’

Dalam istilah budaya erat kaitannya dengan tradisi di mana tradisi
itu dapat menyiratkan sesuatu yang sakral. Tradisi bagaikan pohon yang
tumbuh dan cabang-cabangnya sepanjang zaman menyiratkan tradisi yang
langgeng, bijaksana, abadi dalam berbagai ruang dan waktu.’

Dari pernyataan di atas maka sering dijumpai tradisi sholawat
(sebagai tradisi agama) bisa masuk sebagai tradisi masyarakat seperti dalam
ritual puputan (aqiqahan), ritual Ulih-ulihan (tradisi menempati rumah baru),

dan lain sebagainya.

® Nurcholish,Tradisi Muslim(Jakarta: Paradigma, 1997), him. 17.
® Mark R. Wodword]slam Jawa(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 101.

" Seyyed Hossein Nagslam Tradisiterj. (Bandung: Pustaka, 1994), him. 3.



Hal tersebut bisa dikategorikan sebagai /iving hadis yang berangkat
dari nash, hadis yang direspon oleh manusia menjadi sebuah keberagaman
sehingga membentuk tradisi yang frend di kalangan masyarakat muslim.
Sebagian daerah di Indonesia, tradisi sholawat ini sudah mulai up fo date
sampai ke Bumi Dewata Bali. Pada akhir tahun 2004 tradisi sholawat sudah
mulai masuk dan membentuk suatu Jam Tfyyah sholawat.®

Dengan tradisi sholawat ini tidak hanya dapat menghidupkan
(mengamalkan) sunnah Nabi Saw; tetapi dapat menjadi media dakwah dan
tempat sosialisasi masyarakat secara umum karena di dalam tradisi tersebut
berkumpul Aabaib, tokoh masyarakat, tokoh pemerintah, dan masyarakat
luas. Karena itu /iving Hadis yang mampu merealisasi dalam kehidupan,
sehingga menjadi tradisi yang patut menjadi contoh dalam mengamalkan
sunnah-sunnah  Nabi Muhammad lainnya sehingga  benar-benar
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Memperhatikan dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Living Hadis, Kajian terhadap

Tradisi Sholawat Jam’iyyah Ahbabu al-Mustafa Kabupaten Kudus’.

B. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang tersebut dapat ditarik permasalahan yang

sangat mendasar dan penulis mengambil rumusan masalah, yakni;

8 Majalah Cahaya Nabawiy, edisi 26 (Pasuruan: Trijaya, 2005), him. 51.



1. Bagaimana pemaknaan masyarakat Kudus terhadap Sholawat ? dan apa
motivasinya?

2. Apa urgensi tradisi Sholawat terhadap pola kehidupan masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk memberi pengetahuan atas pemaknaan sholawat sebagai
aplikasi dari ajaran nash Al-Qur’an dan Al-Hadis.

b. Untuk mengetahui peran sholawat terhadap perkembangan
kehidupan = masyarakat dan  untuk  memudahkan  dalam
mengaplikasikan sunnah-sunnah lainnya menjadi sunnah yang hidup
yang teraplikasi dalam kehidupan sebagaimana sholawat yang
membudaya sehingga menjadi suatu tradisi.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua
aspek:

a. Aspek praktis, yaitu:

1) Jika permasalahan pertama tentang pemaknaan masyarakat
terhadap sholawat, maka manfaatnya untuk mengetahui respon
masyarakat terhadap sholawat.

2) Jika permasalahan kedua tentang peran sholawat terhadap

kehidupan masyarakat, maka manfaatnya untuk mengetahui



seberapa penting atau sumbangan sholawat sebagai dampak
positif terhadap pola kehidupan masyarakat serta untuk
mengetahui posisi sholawat itu sendiri dan aktifitas yang ada
dalam kehidupan masyarakat.
b. Aspek teoritis

1) Mengetahui dan memahami pemaknaan masyarakat terhadap
sholawat serta mengetahui sumbangan sholawat dalam pola
kehidupan masyarakat.

2) Dapat mengetahui posisi sholawat dalam aktifitas yang

diselenggarakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai tradisi sholawatan belum banyak dilakukan oleh
para peneliti, baik yang membahas tentang esensi tradisi sholawatan itu
sendiri atau hal-hal yang berkaitan dengan hal tersebut.

Pada buku yang berjudul Sejuta Kajaiban Sholawat Nabi karya
Muhammad Muhyidin dibahasa tentang berbagai segi dari esensitas
sholawat sebagai sebuah ritual dan dari segi implikasi bagi siapa saja yang
mengamalkan atau menjadikannya ritus keberagamaan yang konstan.
Dibahas dalam buku ini beberapa tema sentral tentang sholawat dari segi
hukum Islam (figih), buku ini membahas energi positif yang dihasilkan

secara umum bagi siapa saja yang bersholawat.’

 Muhammad Muhyidin, Sejuta Keajaiban Sholawat Nabi (Yogyakarta: Diva Press,
2007) hlm. 51.



Celah rekomendasi yang bisa penulis ambil adalah sasaran tertentu
yang bersifat komunal dalam implikasi bersholawat, yaitu pada jama’ah
sholawat Ahbabu al-Mustata .

Pada buku karangan Syaikh Muhammad Hisyam Kabbani yang
berjudul Maulid dan Ziarah ke Makam Nabi membahas tentang tata cara
sholawat maulid dengan mengetengahkakn berbagai pendapat jumhur ulama
yang menjadi panutan mayoritas kaum muslimin (Imam madzhab empat),
pembahasan difokuskan sebagai panduan tata cara maulid dan ziarah bagi
kaum muslimin yang hendak mengerjakan ibadah haji dan umrah. Dalam
buku ini dibahas tentang ziarah dan maulid dari sudut pandang mistik juga
selain dari pendapat ulama-ulama masyburab.m

Menurut penulis buku ini bisa menjadikan perbandingan yang
kompilatif terhadap pembahasan kajian yang dilakukan peneliti, adapun
perbedaan kajian dengan fokus peneliti adalah kajian yang cenderung
menggunakan lokus jam’iyyah sholawat yang terbatas.

Buku karangan Dharmo Budi Suseno Lanfunan Sholawat dan nasyid
(untuk kesehatan dan melejitkan 1Q-EQ-SQ) membahas tentang implikasi
sholawat secara saintik bagi perkembangan potensial otak bagi orang yang
bersholawat, kajian fokus pada upaya melejitkan kemampuan otak dengan

media sholawat dan musik yang berhubungan.11

1% Syaikh Muhammad Hisyam Kabbani, Maulid dan Ziarah Makam Nabi (Jakarta:
Serambi, 2007).

"' Dharmo Budi Suseno, Lantunan Sholawat dan Nasyid (untuk kesehatan dan
melejitkan 1Q-EQ-SQ) (Yogyakarta: Media Insani, 2005).



Seperti pada sebelumnya pembahasan pada buku ini bisa menjadi
komparasi pada penelitian yang dilakukan penulis, rekomendasi pembahasan
yang dibidik penulis adalah implikasi pola yang dihasilkan dari bersholawat
secara personal maupun komunal.

Penulis juga menemukan sebuah penelitian yang telah diterbitkan
dalam bentuk buku oleh Penerbit Pustaka Pelajar Yogyakarta dengan judul
Menguak Pengalaman Sufistik (Menguak Keadaan Jamaah Maulid al-Diba’
Girikusuma) karya Ahmad Anas. Karya yang dimaksudkan sebagai Tesis ini
menggunakan pendekatan Psikologi Agama serta mengambil tempat
penelitian di desa Girikusumo Demak. Ahmad Anas sampai pada
kesimpulan bahwa walaupun pembacaan kitab Maulid al-Diba’ bukan
merupakan paket resmi ritualitas sufi, tetapi ritualitas tersebut mampu
mengantarkan pembaca atau pendengarnya sampai pada proses perolehan
pengalaman spiritual, atau pengalaman spiritual dalam jiwanya. Tradisi
tersebut telah membawa sebagian pembaca dan pendengarnya terlibat dalam
berbagai magamat dan ahwal sufi."*

Karena kajian di atas belum ada yang membahas apa yang menjadi
bahasan penulis tentang kajian tradisi sholawat sebagai /iving Hadis, maka
penelitian ini menjadi relevan dan cukup penting sebagai salah satu contoh
alternatif dalam pengembangan serta pengaplikasian sunnah dalam

kehidupan masyarakat.

2 Ahmad AnasMenguak Pengalaman Sufis{ikogyakarta: Pustaka Pelajar , 2003)
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E. Kerangka Teoritik

Dalam proses analisis unit analisis nantinya akan dibaca juga melalui
teori fungsional oleh Thomas F. O’dea, teori dialektika sosial oleh Talcott
Parson, teori kharismatik oleh Marx Weber yang akan dijadikan pemetaan
lebih lanjut. Dengan demikian, proses penelitian ini tidak sekedar
menggunakan pembacaan tradisi di Indonesia namun tradisi sholawat secara
umum telah berjalan dan banyak diterapkan di Negara-negara Islam lainnya.

Pertama, teori fungsional oleh Thomas F. O’dea. Di sini teori
fungsional melihat jika sesuatu itu tidak berfacdah pada masyarakat pada
akhirnya akan hilang secara sendirinya. Teori ini juga mengakui adanya
sumbangan fungsional agama yang diberikan terhadap sistem sosial agama."

Teori ini juga melihat agama sebagai kebudayaan yang istimewa
yang mempengaruhi tingkah laku manusia baik lahir maupun batin."*

Jadi tradisi sholawat dilihat dari fungsional merupakan akibat dari
agama yang membentuk suatu budaya yang istimewa dan dapat
mempengaruhi tingkah laku manusia untuk menjadi baik.

Kedua, teori dialektika sosial oleh Talcot Parsons dan Petter. Teori
ini mengatakan bahwa dialektika terbentuk dari individu kepada masyarakat

. .. . 1. .15
luas sehingga tradisi itu tersosialisasi.

3 Thomas F. O’'dedSosiologi Agama..him. 11.

4 Hendro PuspitdSosiologi AgaméYogyakarta: Kanisius 2004), him. 28.
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Menurut Begger antara masyarakat dan individu ada dialektika yang
tiada henti mulai dari proses eksternalisasi (bentuk ritual) kemudian
internalisasi (individu melakukan ritual itu), hingga obyektifitas (melihat
obyek dalam masyarakat yang secara langsung juga melakukan hal tersebut).
Sehingga dari sini tidak tersadari tradisi itu terwariskan secara ritual.'®

Dilihat dari teori dialektika sosial, sholawat muncul menjadi suatu
tradisi berangkat dari individu hingga masyarakat luas yang melakukan
kegiatan sholawat hingga hal itu membentuk suatu tradisi dalam kehidupan
masyarakat.

Ketiga, teori kharismatik oleh Max Weber. Teori ini muncul karena
ada sesuatu yang luar biasa, berbeda dari yang lain, yang berhubungan
dengan seseorang yang luar biasa dan mendatangkan kewajiban. Kepribadian
seseorang ini dibedakan dari orang biasa dan diperlukan sebagai seseorang
yang memperoleh anugerah adikodrati dan dianggap sebagai teladan dan
dijadikan sebagai seorang pemimpin.17

Jadi sebuah tradisi tidak terlepas dari sesuatu yang dinggap tinggi
dan suci. Pada tradisi sholawat, sosok, figur yang kharismatik tertuju pada
Nabi Muhammad Saw. yang dipuji dalam syair-syair sholawat. Beliau yang
merupakan Rasul utusan terakhir yang berbeda dengan manusia pada

umumnya.

'* Thomas F. Ode’'&osiologi Agama., him. 19.
'® Thomas F. Ode’&osiologi Agama., him. 111.

" Thomas F. Ode’&osiologi Agama.,., him. 41.
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Pada tradisi sholawat yang sekarang ini berjalan sosok kharismatik
juga tertuju pada para habaib yang mereka adalah anak keturunan baginda
Nabi Muhammad. Masyarakat menghormati mereka dan memposisikan
mereka sebagai lantaran untuk mendapatkan berkah serta syafa’at Rasulullah
Saw.

Dalam tradisi sholawat ini, pada umumnya mereka mendapat posisi
sebagai pemimpin dalam prosesi pembacaan sholawat dan sekaligus sebagai

penceramabh.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari
dan menemukan data yang diperoleh dalam penelitian dan membuat analisa
dengan maksud agar penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian yang digunakan dalam pembentukan skripsi ini
adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, yang menemukan pada
literatur-literatur sebagai bahan kegiatan utama.'®
Dalam penulisan skripsi, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif naturalistik, di mana paradigma pemikiran lebih ditekankan
pada positivistik- rasionalistik dan diharuskan peneliti terjun langsung

dalam lapangan."

'8 Sutrisno Hadi,Metodologi Research(Yogyakarta: FakultasPsikologi UGM, 1987),
him. 136.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi IV, (Yogyakarta:

Rakesarasim, 2000), him. 162.
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Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan
lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen peneliti utama.”

Sedangkan ciri-ciri penelitian kualitatif naturalistik adalah
sebagai berikut:

- Sumber data ialah situasi yang wajar, naturalist setting

- Peneliti sebagai instrument penelitian, key instrument

- Sangat deskriptif (menggunakan data lapangan)

- Mementingkan proses

- Mengutamakan data langsung

- Kontekstual

- Mengutamakan perspektif Emie (mementingkan responden).”!

Penelitian ini biasanya menekankan penelitian pada proses dan
pembentukan teori berasal dari dasar. Penelitian ini juga bersifat
menyeluruh (holistik).?

Dalam jenis penelitian ini lebih jauh peneliti ini bermaksud
mengkaji permasalahan-permasalahan yang ditengahkan dengan melihat
pada literatur-literatur yang ada. Dan selanjutnya akan dikumpulkan
untuk dianalisis dengan pola-pola berfikir yang sesuai dengan jenis dan
pendekatan yang digunakan. Penelitian dalam skripsi ini merupakan
studi pustaka. Oleh karena itu dalam pengumpulan datanya dengan
library research. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber

dari bahan pustaka yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti.

20 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2001), him. 60 .
21 3. NasutiorMetode Penelitian Naturatistik KualitatfBandung: Tarsito, 2003), him. 10.

23, MargonoMetobe Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 38.
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Pada dasarnya dalam setiap penelitian selalu memerlukan data-
data atau bahan yang hendak dikaji. Dan penelitian juga tidak dapat
terwujud apabila tidak mengacu pada data-data. Oleh karena itu data
merupakan sesuatu hal yang sangat pokok dan urgen dalam penelitian.
Maka dari itu untuk melakukan penelitian, seseorang peneliti harus
melihat dahulu jenis dan pendekatan penelitian yang akan digunakan,
kemudian disinkronkan dengan data-data yang menjadi acuan dalam
penelitian tersebut guna dianalisis untuk merumuskan simpulan.

2. Subyek dan Lokasi Penelitian

Adapun obyek dalam penelitian ini adalah pengurus, sesepuh,
dan tokoh masyarakat (sebagai pelaku dalam prosesi sholawatan). obyek
penelitian sebagai salah satu bagian source of dates yang dijadikan
pendukung penelitian dalam mengkaji Jam’iyyah Ahbabu al-Mustata
Kudus adalah:

a) Pengurus
Dalam penelitian nantinya, pengurus memberikan informasi
dan menjelaskan keadaan atau situasi berjalannya sholawat pada
Jam’iyyah Ahbabu al-Mustafa ~Kabupaten Kudus. Pengurus ini
bertugas sebagai pihak yang mengurusi memberi keamanan dan
wewenang pada jam’iyah. Pengurus di sini meliputi segenap
anggota pengurus hingga staf pemerintah termasuk Bupati sebagai

penanggung jawab.
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b) Sesepuh

Sesepuh sebagai pemegang peranan penting untuk selalu
memberikan nasehat-nasehat dan sebagai penanggung jawab
spiritual tradisi sholawat yang dijalankan Jam’iyyah Ahbabu al-
Moustafa Kabupaten Kudus. Sesepuh di sini meliputi para habaib,
para kiyai, dan tokoh msayarakat terutama sosok figur Habib Syech
bin Abdul Qadir Assegaf sebagai pengasuh Jam’iyyah Ahbabu al-
Mustata Kabupaten Kudus.

¢) Masyarakat

Masyarakat bisa juga disebut agent of change sebagai pelaku
tradsisi sholawat yang akan membawa perubahan perilaku yang
lebih baik sesuai dengan cerminan perilaku Nabi Muhammad Saw.

Dengan dukungan dan respek masyarakat, sholawat akan
menjadi suatu tradisi di segala bidang aktifitas yang ada. Sedangkan
lokasi penelitian itu sendiri berada pada Jam’iyyah Ahbabu al-Mustata
Kabupaten Kudus yang mempunyai kantor sekretariat di Desa
Bakalan Krapyak Rt. 01/Rw. 01 kecamatan Kaliwungu, Kabupaten
Kudus 59332.

Di Kabupaten Kudus sendiri termasuk kota agamis yang
kental dengan nilai-nilai agama dan masyarakat yang notabene

masyarakat yang mengenal sopan santun dalam berperilaku.
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3. Sumber Data

Dalam pengumpulan data-data yang digunakan berdasarkan pada

dua sumber data.”®

a. Sumber data Primer

Pada penyusunan skrpsi, penulis menggunakan tokoh-tokoh

jam’iyyah dan para hadirin sebagai media obsrvasi data yang antara

lain:

1.

Habib Syech bin Abdul Qodir As-segaf, beliau sebagai pengasuh

jam’iyyah Sholawat Ahbabul Musthofa.

Habib Muhammad Al-Kaf, beliau sebagai penasehat Jam’iyyah
Abhbabu al-Mustafa .

Para pengurus Jam’iyyah Ahbabu al-Mustata ~ dan tokoh
masyarakat.

Para hadirin yang meliputi masyarakat.

Adapun sumber data primer yang penulis gunakan adalah

yang berhubungan dengan peneliti yaitu:

1.

Kitab Afdholu al-sholawat ‘ala sayyidi al-sadat, karya Syaikh
Yusuf bin Isma’il al-Nabhani.

Kitab A/-Durr al-Mandud fi al-Shalat wa al-Salam ‘ala sahib al-
Magam al-Mahmud, karya Imam Ibn Hajar al-Haitami yang
sudah diterjemahkan kebahasa Indonesia oleh Lugman Junaidi
yang diberi judul “Allah dan Malaikatpun bersholawat kepada

Nabi Saw”.

%3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 99.
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Selain itu penulis juga menggunakan sumber data melalui
lapangan (field research) bahwa dalam membahas skripsi ini penulis
mengadakan riset di lapangan, yaitu dibuat berdasarkan riset yang
di tulis dalam lapangan akademik.**

Dalam hal ini, penulis akan mencatat semua hasil penelitian
di lapangan sebagai rujukan penyususnan skripsi, analisa terhadap
kasus di lapangan juga sebagai obyek penerapan sebuah landasan
teori.

b. Sumber data Sekunder

Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah
yang berhubungan dengan peneliti yaitu:

1. Al-Syarof al-Mu’abbad li ali Muhammad karya Syaikh Yusuf
bin Isma’il al-Nabhani.

2. Maulid dan Ziarah ke Makam Nabi, merupakan terjemah dari
buku karya Syekh Hisyam Kabbani yang berjudul 7he Prophet:
Commemorations, Visitation and His Knowledge of the Unseen:
Encylopedia of Islamic Doctrine.

4. Jenis Data
Sebagaimana yang dijelaskan dalam perolehan data di atas,
dalam penelitian ini penulis menggunkan data dari literatur-literatur
buku dan teori yang ada (/ibrary research) dengan hasil data di lapangan
(field research). Jadi jenis data yang penulis gunakan adalah /ibrary and

field research.

24 Sumardi SuryabratdJetologi Penelitian(Jakarta: Rajawali Press, 1983), him. 72
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5. Teknik pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan skripsi ini,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Metode observasi, metode ini diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.”

2. Metode interview, adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam
percakapan, dengan tujuan memperoleh informasi.*

3. Metode dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan kegiatan,
tanskrip, buku, prasasti, notulen, agenda, dan sebagainya.27

Teknik pengumpulan data lebih ditekankan pada observasi
partisipan (participant observation). Metode-metode di atas digunakan
untuk memperoleh informasi studi //ving hadis yang mengkaji tentang
tradisi sholawat.

6. Tehnik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang dipakai adalah analisis isi (content
analyses) content analyses ini untuk menganalisa ayat al-Qur’an dan
teks hadis. Secara teknis content analyses mencakup upaya:

a) Klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi

%5 Sutrisno HadiMetologi Reserch..him. 138.
26 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitain.., him. 139.

27 suharsini ArikuntoProsedur Penelitain.., him. 146.
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b) Menggunakan kriteria sebagai dasar kualifikasi
¢) Menggunakan teknik analisis untuk membuat prediksi.”®

Teknik analisis di sini, juga digunakan penulis untuk
menganalisa informasi-informasi di lapangan yang telah diperoleh.
Dalam penyusunan skripsi, penulis mengadakan penelitian di Jamiyyah
Ahbabu al-Mustata  Kabupaten Kudus. Penulis dalam mengadakan
penelitian secara berkala dan intensif sedangkan status peneliti di
lapangan sebagai pengamat.

Dalam penyusunan teknik pengolahan data ini, analisa data tidak
dapat diwujudkan dengan angka namun dengan rangkaian atau uraian
kata-kata yang disesuaikan dengan hasil data penelitian yang diperoleh.
Dengan demikian kebenaran dan keabsahan data sesuai hasil lapangan.

7. Pendekatan

Dalam penyusunan skripsi, penulis akan menggunakan
pendekatan historis, yakni suatu proses penelitian yang meliputi
pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yang
timbul, yang dapat digunakan memahami situasi yang terjadi baik
sekarang maupun meramalkan di masa mendatang.”’

Oleh karena itu studi ini menekankan pada penyelidikan
mengenai kegiatan //ving hadis tentang tradisi sholawat. Maka studi

semacam ini sesuai dengan metode historis dan deskriptif yang dapat

% Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif,edisi I1l, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 49

2 Winarno SurakhmadJletode Penelitian lImiai{Bandung: Tarsito 1985), him. 32.
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menggambarkan suatu kejadian yang berhubungan dengan sosok figur
yang kharismatik di masa lampau namun tetap eksis dan hidup
sepanjang zaman.

8. Teknik Analisa Data

Menurut Sugiyono, analisa data penelitian kualitatif itu bersifat
induktif. Artinya, data-data yang ada dikembangkan untuk mencari
hubungan tertentu, sehingga membuahkan suatu hipotesis. Tidak
berhenti di situ, hipotesis tersebut akan terus diperkaya dengan data-
data lagi secara berulang-ulang, sehingga hipotesis itu semakin
meyakinkan.*’

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum,
selama dan setelah berada di lapangan.31 Sebelum di lapangan, penulis
telah melakukan beberapa wawancara pendahuluan yang bersifat
informal. Informasi yang diperoleh dari wawancara itu penulis jadikan
sebagai data pendahuluan.

Selama di lapangan, penulis akan mempergunakan teknik analisa
model Miles-Huberman. Model ini memberikan langkah-langkah
berikut: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing (kesimpulan)/ verification

Data yang masih global, kasar, dan belum tertata akan dipilah
secara hati-hati serta teliti sehingga diperoleh data-data yang relevan

(langkah reduction). Data yang relevan ini, selanjutnya, disajikan secara

30 Winarno Surakhmadvletode Penelitian limiaBandung: Tarsito 1985), hlrA35.
31 Ibid., hlm. 336.

32 Winarno Surakhmadyletode Penelitian limiaBandung: Tarsito 1985), hl887.
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sistematis (display) sehingga mempermudah untuk membacanya. Dari
penyajian itu akan ditarik suatu kesimpulan (conlusion drawing).
Kesimpulan yang ditarik ini belum final. Sifatnya sementara. Karena itu,
masih diperlukan verifikasi (verification) dengan data-data lain yang
mendukung, secara berulang-ulang, sehingga kesimpulan akhirnya
kredibel.

Setelah penelitian selesai, untuk membuat laporan, penulis akan
membaca data yang relevan dan komprehensif itu dalam perspektif teori

konflik. Dari sanalah akan ditarik kesimpulan akhir.

G. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan kerangka (rumusan pokok
pembahasan) suatu karya ilmiah. Sistematika penulis dipandang sebagai
sesuatu yang sifatnya vital dan urgen di dalam kajian karya ilmiah, semisal
skripsi ini.

Pada uraian bab-bab akan dirumuskan secara runtut, dimulai dari bab
pertama hingga bab kelima secara naratif, yaitu:

Bab I Pada bab ini berisi Pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BabIl Pada bab ini akan membahas tentang tinjauan umum tentang

sholawat nabi.
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Bab III Pada bab ini membahas tentang konstruksi sosial pelaksanaan
tradisi sholawat meliputi: Gambaran umum lokasi penelitian dan
pelaksanaan sholawat Jam’iyyah Ahbabu al-Mustafa Kabupaten
Kudus

Bab IV  Pada bab ini berisi tentang penganalisaan yang meliputi analisa
pemaknaan masyarakat serta motivasinya terhadap sholawat di
Jam’iyyah Ahbabu al-Mustafa Kudus serta analisa tentang urgensi
tradisi sholawat Jam’iyyah Ahbabu al-Mustafa  terhadap pola
masyarakat.

Bab V  Pada bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Setelah memaparkan pembahasan pada masing-masing bab di atas,
selanjutnya sebagai pelengkap dari skripsi ini akan dicantumkan daftar
pustaka dan daftar riwayat pendidikan akhir penulis serta data-data penulis

yang dibutuhkan dalam lampiran-lampiran.
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A. Kesimpulan

Setelah menelaah dan membahas pokok bahasan yang dianalisis

berdasarkanra data lapangan yang dikumpulkan dalam skripsi ini, akhirnya

penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemaknaan masyarakat Kudus terhadap sholawat Nabi dan motivasinya
beragam, diantara mereka ada yang memahami sholawat secara
mendalam dan mengamalkannnya ada pula yang hanya sekedar
mengetahui bacaan sholawat tanpa mengetahui makna yang terkandung
didalamnya.

Secara umum para hadirin menemukan ketenangan lahir dan batin
ketika menghadiri majlis sholawat,tidak sedikit pula diantara mereka
yang termotivasi dengan:

» Motif untuk mencari berkah
» Motif untuk mencari rizki dengan kemudahan dalam usaha
» Mencari ketenangan batin atau spiritualitas

Jika dilihat dari daya tarik yang dimiliki, sholawat sendiri mampu
menjadi pusat perhatian yang digemari semua kelompok, baik itu anak-
anak, remaja, dewasa tanpa memandang golongan, pendidikan, status dan
politik masyarakat.

Kehadiran sosok figure habaib, kyai dalam majlis juga menambah

makna bagi jama’ah sebagai media untuk taqarrub ilallah wa rosulih
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(mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya), begitupula penjelasan
dari ceramah agama yang disampaikan oleh kyai atau habaib dapat
menjadi modal mereka untuk memahami ajaran agama serta pengamalan
dalam kehidupan sehari-hari.
. Urgensi tradisi sholawat terhadap pola kehidupan masyarakat sangat
penting. Dimana dapat membantu memenuhi kebutuhan teologi,
sosialisasi dan fisiologi masyarakat serta mampu menjadi problem solving
dalam masalah yang dihadapi sebagian jama’ah.
Terdapat hal-hal yang mendasari pentingnya tradisi sholawat
terhadap pola hidup masyarakat, antara lain:
a) Mereka bertujuan menghormati dan mencapai syafa’at Nabi
Muhammad Saw
b) Mencari berkah kepada habaib dan para kyai
c) Menjadikan sholawat sebagai wasilah (perantaraan) untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya, juga sebagai perantara
untuk memudahkan terkabulnya hajat para jama’ah
d) Figur habib Syech sebagai pimpinan majelis yang kharismatik dan
menjadi idola para jama’ah
e) Kebahagiaan batin dan pengalaman spiritual dan terjalinnya ukhuwah
islamiyah diantara para jama’ah.
Selain itu Pengalaman jama’ah dan aplikasinya dalam kehidupan
yakni terdapatnya pengalaman magisme atau spiritual yang dirasakan
jama’ah, seperti mendapatkan keberkahan dalam usaha, merasakan

ketenangan dan lain sebagainya.
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B. Saran-saran
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun, penulis
berusaha memberikan saran dan semoga bermanfaat bagi semua pihak saran
dalam skripsi ini ditujukan kepada:
1. Pengurus Jam iyah Ahbabu al-Mustata Kudus

Keterampilan keprofesionalan pengurus dalam mengarahkan suatu
organisasi sangatlah penting untuk menunjang keberhasilan. Setidaknya
perlu diperhatikan beberapa langkah seperti:

» Planning (tentang bagaimana cara menyusun sebuah tatanan acara)

» Organizing (sistem pengorganisasian)

» Actuating (menggerakkan aktifitas secara dinamis sesuai dengan
tujuan jam’iyyah)

» Controlling (pengontrolan terhadap rancangan acara)

» Evaluating (mengevaluasi semua aktifitas jam’iyyah agar dapat lebih
maju)

Aspek-aspek ini perlu diperhatikan untuk kelancaran sebuah acara,
selain itu kekompakan juga perlu ditingkatkan, tanggung jawab bersama,
dan pengarahan kembali tujuan awal dari pembacaan sholawat yang
merupakan wadah pemersatu umat Islam.

2. Jama’ah
Jama’ah perlu memperhatikan dan meluruskan niat awal dalam

menghadiri kegiatan jam’iyyah.
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C. Penutup
Demikianlah skripsi yang penulis susun, apabila ada kesalahan dalam
penulisan baik yang disengaja maupun tidak, kritik yang konstruktif sangat
penulis harapkan guna membangun skripsi penulis menjadi lebih baik.

Wallahu yuwaftfiquna ila tarigin mustaqim.
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